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2.1 Resiliensi Akademik

2.1.1 [image: ]Pengertian Resiliensi Akademik
Resiliensi akademik adalah kemampuan individu untuk meraih kesuksesan akademik meskipun menghadapi kesulitan. Kemampuan ini mencakup reaksi kognitif, afektif, dan perilaku yang adaptif terhadap tantangan yang mengancam prestasi akademik. Resiliensi membantu siswa mencapai tujuan akademis dan personal, sekaligus menyediakan mekanisme koping yang efektif untuk mengatasi stres dan kecemasan (Cassidy, 2016).
Resiliensi akademik merupakan resiliensi dalam proses belajar, yakni sebuah proses dinamis yang mencerminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif, saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan signifikan dalam aktivitas belajar yang dilakukan (Hendriani, 2017). Resiliensi akademik terjadi ketika siswa menggunakan kekuatan internal maupun eksternalnya untuk mengatasi berbagai pengalaman negatif, menekan dan menghambat selama proses belajar, sehingga mereka mampu beradaptasi dan melaksanakan setiap tuntutan akademik dengan baik Boatman (dalam Hendriani, 2017).
Definisi lain disampaikan oleh Corsini (dalam Hendriani, 2018), bahwa resiliensi akademik merupakan istilah yang merepresentasikan ketangguhan seseorang dalam menghadapi berbagai tugas akademik dalam lingkungan sekolah. Seorang siswa yang resilien secara akademik, tidak akan mudah putus asa dalam
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[image: ]menghadapi kesulitan akademik. Ia akan merasa optimis dan berpikir positif, meskipun sedang berada dalam suatu kesulitan. Resiliensi akademik memungkinkan siswa menghadapi dan mengatasi tantangan serta tekanan akademik secara efektif. Siswa yang resilien umumnya merespons tantangan dan tekanan secara positif. Fitri & Kushendar (dalam Almun & Rifqy Ash-Shiddiqy, 2021).
Berdasarkan penjelasan resiliensi akademik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi akademik adalah kemampuan individu, terutama siswa untuk menghadapi, mengatasi, dan bangkit dari berbagai tantangan dan kesulitan yang muncul dalam proses belajar. Kemampuan ini mencakup reaksi kognitif, afektif, dan perilaku yang adaptif, yang memungkinkan individu untuk tetap optimis dan berpikir positif meskipun berada dalam situasi sulit.


2.1.2 Dimensi Resiliensi Akademik
Dimensi resiliensi akademik menurut Martin & Marsh (dalam Hendriani, 2018) terdiri dari empat dimensi yaitu confidence, control, composure, dan commitment, yaitu:
1) Confidence

Pengalaman keberhasilan di masa lalu menjadi indikator kepercayaan diri siswa. Kepercayaan diri siswa menunjukkan keyakinan siswa terhadap kemampuan yang dimiliki dalam memecahkan tugas-tugas individual dan bagaimana siswa menanggapi tugas-tugas tersebut. Pembelajaran yang diperoleh siswa di dalam kelas dapat merangsang kepercayaan diri siswa.

2) Control
[image: ]Dimensi Control ini menjelaskan tentang sikap siswa mengelola dan mengendalikan diri untuk bertindak terhadap suatu tantangan sekolah yang sedang dihadapi. Mereka dapat bekerja dengan keras dan memiliki strategi belajar untuk meraih prestasi sebagai keberhasilan di sekolah.
3) Composure
Composure (anxiety) menjelaskan perasaan-perasaan siswa yang timbul ketika mendapat tekanan dari tugas sekolah, nilai rendah, ujian sekolah dan sebagainya. Perasaan tersebut adalah kecemasan dan kekhawatiran terhadap suatu kegagalan. Rasa takut dan khawatir juga dapat timbul saat mereka tidak melakukan tugas sekolah, tidak hadir ujian atau tidak mendapatkan nilai bagus.
4) Commitment
Kegigihan atau ketekunan adalah sikap berkomitmen siswa untuk terus berusaha mencari solusi terhadap tantangan. Siswa dengan komitmen tinggi akan menetapkan tujuan yang hendak diraih dan terus berupaya untuk memahami suatu masalah meski masalah tersebut sangat menantang.


2.1.3 Aspek-aspek Resiliensi Akademik

Resiliensi akademik meliputi tiga aspek yaitu: Perseverance (ketekunan), reflecting and adapting help seeking (menemukan bantuan), negative affect and emotional response (afeksi negatif dan respon emosional). Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing aspek. Menurut Cassidy (dalam Silaban, 2020) dijelaskan:

1) Aspek Ketekunan
[image: ]Aspek ketekunan ini merupakan perilaku yang menunjukkan sikap siap menghadapi tantangan yaitu perilaku kerja keras, selalu berusaha mencoba, tidak mudah menyerah, memiliki rencana dan tujuan, kemampuan memecahkan masalah dalam mengatasi kesulitan.
2) Aspek Menemukan Bantuan
Aspek ini mencerminkan perilaku individu dengan memahami kekuatan dan kelemahan diri. Dengan demikian, individu tersebut belajar menemukan bantuan, dukungan atau dorongan dari pihak luar seperti keluarga, teman sebaya, kelompok organisasi, guru atau dosen dan lain sebagainya.
3) Aspek Afektif negatif dan respon emosional
Aspek ini merupakan kemampuan individu dengan melibatkan respon emosional yang menggambarkan tingkat kecemasan, emosional, dan sikap optimisme-pesimisme yang dimiliki individu dalam mengatasi situasi sulit melalui perilaku yang positif sebagai hasil atau produk dari ketangguhan pendidikan.


2.1.3 Faktor-faktor Resiliensi Akademik
Resiliensi akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor baik yang bersifat internal dari dalam individu maupun eksternal dari lingkungan di luar individu. Menurut Abukari (dalam Effendy, 2024) Faktor-faktor internal dan ekternal terhadap munculnya resiliensi akademik tersebut antara lain:

1. Faktor Internal
[image: ]Faktor internal adalah hal-hal yang berasal dari dalam diri individu yang dapat mempengaruhi resiliensi akademik seperti: kemampuan problem solving, self-efficacy, rasa optimis, internal locus of control, kemampuan berpikir positif, orientasi akan masa depan dan kemandirian.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah lingkungan atau kondisi di luar individu yang dapat memperkuat resiliensi seperti: dukungan dari significant others (keluarga, peer-group (teman sebaya), peer- mentor, lingkungan sekolah.
Sedangkan menurut Beri dan Kumar (dalam Nashori & Saputro, 2020) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik, yaitu sebagai berikut:
1. Faktor internal, yaitu yang menjadi prediktor terhadap resiliensi akademik adalah kemampuan siswa dalam memotivasi diri, rasa percaya diri, memahami serta mengelola stres selama menghadapi situasi yang sulit.
2. Faktor eksternal, yaitu yang memegang peranan penting dalam kuatnya resiliensi akademik siswa adalah dukungan sosial. Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh siswa untuk meraih prestasi akademik berasal dari keluarga, teman sebaya, masyarakat, dan sekolah.

2.2 Dukungan Sosial
2.2.1 Dukungan Sosial Teman Sebaya
[image: ]Menurut Baron & Byrne (dalam Salsabila, 2023) berpendapat bahwa dukungan sosial didefinisikan sebagai kenyamanan fisik dan psikologis yang diberikan oleh teman atau anggota keluarga. Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang dapat membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan merupakan bagian dari kelompok sosial, yaitu keluarga, rekan kerja, dan teman dekat. Menurut Casel (dalam Wahyuni, 2016).
Dukungan sosial dapat muncul dari mana saja, salah satu sumber dukungan sosial adalah teman sebaya. Dukungan sosial teman sebaya adalah proses yang dilakukan oleh individu dalam memberikan dukungan, rasa persahabatan, empati, bantuan yang dapat mengurangi perasaan sepi, penolakan, dan frustasi yang dialami. Menurut Solomon (dalam Vizza, 2019).
Menurut Sarafino (dalam Saputro, 2021) teman sebaya merupakan sumber dukungan emosional penting sepanjang transisi masa remaja. Dukungan sosial teman sebaya adalah dukungan yang diberikan kepada individu oleh kelompok sebayanya berupa kenyamanan secara fisik dan psikologis sehingga individu merasa dicintai, diperhatikan, dihargai sebagai bagian dari kelompok sosial. Teman sebaya adalah anak-anak dengan usia atau tingkat kedewasaan yang kurang lebih sama (Hutasuhut & Sahputra, 2019).
Individu yang memiliki dukungan sosial teman sebaya tinggi akan merasa bahwa dirinya diperdulikan oleh orang banyak dan tidak boleh mengecewakan mereka. Dukungan sosial teman sebaya yang tinggi akan membuat individu

merasa termotivasi dan lebih semangat dalam belajar agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan (Dewi, 2018).
[image: ]Berdasarkan penjelasan dukungan sosial teman sebaya diatas, maka dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial, terutama dari teman sebaya, sangat penting dalam memberikan kenyamanan fisik dan psikologis bagi individu, khususnya remaja. Teman sebaya berperan sebagai sumber dukungan emosional yang membantu mengurangi perasaan kesepian dan frustasi, serta menciptakan rasa diterima dan dihargai dalam kelompok sosial.


2.2.2 Aspek-aspek Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Smet (dalam Jenira, 2019) mengatakan bahwa aspek-aspek dukungan teman sebaya ialah sebagai berikut:
a. Dukungan emosional, dukungan ini mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian yang dapat memberikan rasa nyaman, ketentraman hati dan merasa dicintai sukai pada orang yang bersangkutan.
b. 	Dukungan penghargaan, dukungan ini meliputi penghargaan positif, dorongan maju atau persetujuan atas gagasan atau perasaan dan perbandingan positif individu dengan orang lain.
c. Dukungan instrumental, dalam hal ini mencakup bantuan langsung berupa jasa, waktu maupun uang.
d. Dukungan informasi, meliputi pemberian nasehat, saran, petunjuk, informasi ataupun umpan balik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dukungan teman sebaya ialah dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.


2.2.3 [image: ]Faktor-faktor Dukungan Sosial Teman Sebaya

Menurut Sarafino dan Smith (dalam Silaban, 2020) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi seseorang menerima dukungan dari lingkaran sosial mereka. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Sarafino dan Smith (dalam Silaban, 2020), yaitu:
1. Recipients (Penerima dukungan).

Penerima dukungan mengacu pada bagaimana seseorang harus bertindak untuk mencari bantuan dari orang lain sehingga memicu untuk memberi mereka dukungan. Proses sosialisasi misalnya memberi feedback pada orang lain, atau bersikap asertif terhadap orang lain.
2. Providers (Penyedia dukungan).
Providers atau pemberi dukungan adalah adanya orang-orang terdekat yang dapat diandalkan menjadi sumber penguatan. Perlunya mengetahui kondisi seorang providers apakah mereka dalam kondisi baik atau justru mereka sedang berada dalam suatu masalah sehingga bantuan atau dukungan yang mereka berikan tidak benar-benar dapat dirasakan oleh orang lain.
3. Komposisi dan struktur jaringan sosial.

Faktor ini maksudnya adalah hubungan kelekatan yang telah dibentuk dengan teman, anggota keluarga, anggota komunitas atau orang-orang terdekat.

Seberapa kuat frekuensi hubungan tersebut atau seberapa besar tingkat kepercayaan yang melandasi hubungan tersebut.
[image: ]Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor dukungan teman sebaya ialah Recipients (Penerima dukungan), Providers (Penyedia dukungan), Komposisi dan struktur jaringan sosial.


2.2.4 Komponen-komponen Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Weiss (dalam wahyuni, 2016) mengemukakan adanya enam komponen dukungan sosial yang disebut sebagai “The Social Provision Scale” dimana masing-masing komponen dapat berdiri sendiri, namun satu sama lain saling berhubungan. Adapun komponen tersebut adalah sebagai berikut :
a. Instrumental Support
1. Reliable Alliance (ketergantungan yang dapat diandalkan).

2. Guidance (Bimbingan).
b. Emotional support
1. Reassurance of Worth (Pengakuan Positif).

2. Emotional Attachment (Kedekatan Emosional).
3. Social Integration (Integrasi Sosial).

4. Opportunity to Provide Nurturance (kesempatan untuk mengasuh)

2.3 Penelitian Relevan
1. [image: ]Penelitian yang dilakukan oleh Mubayyinah (2023) yang berjudul Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Siswa SMAN 76 Jakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi untuk meningkatkan permasalahan sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik pada siswa kelas X di SMAN 76 Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuanititatif korelasional. Sampel yang diteliti di dalam penelitian ini terdiri dari 38 siswa kelas X di SMAN 76 Jakarta, dengan teknik simple random sampling sebagai metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket dan observasi dengan pengukuran skala likert serta melakukan analisis deskriptif variabel, uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian ini diperoleh berdasarkan analisis regresi linear sederhana yang menghasilkan nilai Signifikansi sebesar 0,077 yang dimana jika berdasarkan pedoman interprestasi hasil tersebut menunjukkan tidak terdapatnya hubungan, dan Pearson Correlation sebesar 0,291 dengan kategori lemah antara dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Febriyola (2023) yang Berjudul Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya Dan Dosen Terhadap Resiliensi Akademik Mahasiswa Rantau UPI Dari Luar Jawa Barat. Hasil pada penelitian dari 490 mahasiswa rantau UPI dari luar Jawa Barat menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan sosial

[image: ]teman sebaya dan dukungan sosial dosen terhadap resiliensi akademik mahasiswa rantau. Dukungan sosial teman sebaya dan dosen dapat memberikan pengaruh sebesar 73, 9% terhadap resiliensi akademik mahasiswa rantau. Maka, semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya dan dosen, maka semakin tinggi pula resiliensi akademik mahasiswa rantau UPI yang berasal dari luar Jawa Barat. Hasil ini menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan dosen dapat berdampak positif bagi mahasiswa rantau, sehingga mahasiswa dapat menafsirkan kesulitan dalam bidang akademik sebagai suatu kesempatan untuk berkembang, dibandingkan suatu hal yang berdampak negatif terhadap diri.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri (2023) dengan judul penelitian Pengaruh Regulasi Emosi Dan Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Resiliensi Akademik Siswa. Subjek dalam penelitian ini terdapat 113 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan teknik simple random sampling. Analisa data dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh regulasi emosi dan dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi akademik dengan nilai F hitung 19.207. Hasil uji regresi berganda 0,000< 0, 05, dan R2= 0,259. Ada pengaruh dukungan sosial keluarga terhadap resiliensi akademik sebesar rx2y
0.333 dengan p< 0.05, serta uji regresi berganda 0,027< 0, 05. Ada pengaruh regulasi emosi terhadap resiliensi akademik bernilai rx1ysebesar 0.474 dengan p< 0.05, serta uji regresi berganda dengan hasil 0,000< 0, 05.

2.4 Kerangka Berpikir
[image: ]Menurut Uma Sukaran (dalam Suartini, 2011) kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Pengertian kerangka berpikir, jika merujuk pada pendapat Uma Sukaran menekankan pada keterkaitan antar masalah penelitian yang dijelaskan secara teoritis. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini, mengenai hubungan kedua variabel dapat dilihat dari uraian pada gambar bawah ini :
X	Y
Dukungan Sosial Teman Sebaya
Resiliensi Akademik


Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Dari gambar diatas, dapat dijelaskan Menurut Martin dan Mars (dalam Sari dan Indrawati, 2016) Resiliensi akademik adalah kemampuan siswa untuk bertahan pada kondisi yang sulit, bangkit kembali dari keterpurukan, mengatasi kesulitan, dan beradaptasi secara positif terhadap tekanan dan tuntutan akademik. Resiliensi akademik mendekskripsikan mengenai individu dalam berjuang menghadapi kesulitan dalam proses belajarnya. Sementara dalam pendidikan, kemampuan individu dalam mengatasi kesulitan akademiknya, seperti tekanan dan tuntutan akademik dalam proses belajar dinamakan resiliensi akademik.
Namun dalam hal diatas, masih ditemukan beberapa siswa yang belum bisa menghadapi kesulitan dalam proses akademiknya, siswa tidak mampu mengatasi kecemasan belajar, siswa yang tidak mampu berpikir positif, serta

siswa yang memiliki sikap pesimis dalam belajar. Meskipun demikian, walaupun siswa menghadapi kesulitan dalam belajar yang cenderung tidak terlalu berat, dalam hal ini dapat dianggap sebagai penghambat keberhasilan akademik siswa.
[image: ]Siswa dengan resiliensi akademik yang baik, maka dapat menghadapi kesulitan dalam belajar. Namun berbeda apabila siswa dengan resiliensi akademik yang kurang baik, maka akan menghadapi kesulitan dalam belajarnya. Resiliensi akademik dibangun dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya baik internal dan eksternal, seperti dukungan sosial dari segi, keluarga, teman sebaya, mentor atau lingkungan masyarakat.
Menurut Purnama (dalam wahyuni, 2016) menyatakan bahwa, dimasa remaja akan menghadapi berbagai macam persoalan yang tidak dapat siswa selesaikan sendiri tanpa adanya bimbingan dan dukungan dari orang- orang terdekatnya, dalam hal ini adalah teman sebayanya. Siswa yang memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi akan dapat mengontrol, mampu mengendalikan tekanan dan tantangan dalam hal akademik dan menghadapi kesulitan yang berada pada diri siswa tersebut, sehingga siswa mempunyai resiliensi akademik yang bagus. Maka dengan demikian, antara resiliensi akademik dengan dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dalam menghadapi kesulitan dalam belajar.

2.5 Hipotesis
[image: ]Hipotesis dapat dipahami sebagai suatu tanggapan sementara yang kebenarannya masih belum teruji, peneliti harus mengumpulkan data-data yang sangat berguna untuk membuktikan hipotesis tersebut Sugiyono (2017). Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi Akademik Siswa Kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua Kelas Tahun Ajaran 2024 - 2025”.
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